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PENGARUH SARI BUAH MERAH  (Pandanus conoideus Lam.) TERHADAP 

PARASITEMIA PADA MENCIT JANTAN STRAIN BALB/c  

YANG DIINOKULASI Plasmodium berghei 
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     Malaria masih merupakan masalah kesehatan dunia, khususnya di daerah 

tropis, termasuk Indonesia. Resistensi terhadap klorokuin di Indonesia tergolong 

tinggi. Oleh karena itu, berbagai penelitian dilakukan untuk mencari pengobatan 

alternatif, salah satunya dengan buah merah (Pandanus conoideus Lam). Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui efek sari buah merah terhadap penurunan 

parasitemia pada mencit yang diinokulasi dengan Plasmodium berghei.  

     Metode penelitian ini adalah prospektif eksperimental sungguhan, komparatif, 

dengan Rancangan Acak Lengkap. 30 ekor mencit jantan strain BALB/c dibagi 

dalam 6 kelompok, kelompok I (kontrol negatif) hanya diberi akuades, kelompok 

II diberi buah merah dosis 0,4 mL/hari, kelompok III (kontrol positif) -VI 

diinokulasi dengan Plasmodium berghei dan diberi akuades, buah merah dosis 0,1 

mL, 0,2 mL, dan 0,4 mL. Derajat parasitemia diamati setiap hari dengan membuat 

apus darah tipis dan dilihat pada mikroskop dengan perbesaran 1000 kali. Data 

dianalisis dengan menggunakan One Way ANOVA dan Tukey HSD dengan tingkat 

kepercayaan  =0,05. 

     Hasil penelitian menunjukkan penurunan derajat parasitemia yang signifikan 

(p≤0,05) pada dosis 0,2 mL dan 0,4 mL/ mencit/ hari jika dibandingkan dengan 

kontrol Plasmodium. Kesimpulan penelitian ini adalah sari buah merah 

menurunkan derajat parasitemia pada mencit yang diinokulasi Plasmodium 

berghei, dengan dosis optimal 0,2 mL/ mencit/ hari.  
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ABSTRACT 

 

THE EFFECT OF RED FRUIT (Pandanus conoideus Lam.) OIL  TOWARDS 

PARASITEMIA IN MALE  BALB/c STRAIN MURINE 

INOCULATED BY Plasmodium berghei 

 

Lisa Marisa, 2009  Tutor I  :  Dr. Susy Tjahjani, dr., M.Kes. 

  Tutor II :  dr. Sylvia Soeng, M.Kes. 

 

     Malaria still becomes a health problem in the world, especially in tropical 

region including Indonesia. In Indonesia, malaria resistent to chloroquine is 

considered high enough. Regarding to this problem, many studies are developed 

to obtain an alternative medication, one of these is red fruit (Pandanus conoideus 

Lam). The aim of this research is to know the effect of red fruit oil towards 

parasitemia in Plasmodium berghei inoculated male BALB/c strain murine. 

     The method used in this study was real prospective experimental, comparative 

with complete randomized design. 30 male BALB/c strain murine were devided 

into 6 groups. Group I (negative control) was administered with aquadest, group 

II was administered with 0.4 mL/ day per oral red fruit oil, group III (positive 

control)-VI were inoculated by Plasmodium berghei and administered with 

aquadest, 0.1 mL; 0.2 mL; and 0.4 mL / day red fruit oil per oral. The degree of 

parasitemia were observed by thin blood smears, the data analysed using One 

Way ANOVA and Tukey HSD with  =0,05. 

     The result showed the degree of parasitemia were significantly decreased 

(p≤0,05) in 0.2 mL dose and 0.4 mL dose/ animal/ day in comparison with the 

Plasmodium-control group (positive control). The conclusion was red fruit oil 

reduced the degree of parasitemia in Plasmodium berghei inoculated murine, 

with the optimal dose 0.2 mL/ animal/ day. 

 

 

Keywords : Red Fruit (Pandanus conoideus Lam.), parasitemia, Plasmodium 
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